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ABSTRAK  
 Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis implementasi pembangunan berkelanjutan dalam 

sektor pariwisata dengan menggunakan konsep pariwisata berkelanjutan melalui pendekatan 

analisis deskriptif yang menggunakan metode studi kasus. Hasil penelitian menunjukkan 

sembilan program yang harus direncanakan guna mendukung pengembangan pariwisata 

berkelanjutan di Pantai Kutang, termasuk upaya pelestarian lingkungan, pemberdayaan 

masyarakat, pengelolaan limbah, peningkatan infrastruktur, promosi pariwisata, serta 

pembentukan kebijakan dan regulasi yang mendukung pariwisata berkelanjutan. Penelitian 

ini diharapkan dapat berkontribusi pada pembangunan ekonomi dan kesejahteraan 

masyarakat setempat, serta menjadi referensi bagi pemerintah daerah dan akademisi dalam 

merencanakan pariwisata berkelanjutan di destinasi wisata lainnya. 
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ABSTRACT 
This study aims to analyze the implementation of sustainable development in the tourism 

sector using the concept of sustainable tourism through a descriptive analysis approach 

using the case study method. The results showed nine programs that must be planned to 

support the development of sustainable tourism in Kutang Beach, including environmental 

conservation efforts, community empowerment, waste management, infrastructure 

improvement, tourism promotion, and the establishment of policies and regulations that 

support sustainable tourism. This research is expected to contribute to economic 

development and the welfare of local communities, as well as become a reference for local 

governments and academics in planning sustainable tourism in other tourist destinations. 

 

 

 

1. PENDAHULUAN 

      Keberlanjutan diterapkan sebagai konsep pembangunan 

global sejak tahun 1972 dan pada tahun 1992 dipopulerkan di 

Earth Summit di Rio de Janeiro sebagai akibat kekhawatiran 

terhadap kondisi sosial ekonomi dan lingkungan, (Alvi et al., 

2018). Pembangunan berkelanjutan di Indonesia diterapkan 

pada berbagain bidang termasuk bidang pariwisata dengan 

konsep tourism sustainability development atas dasar 

kehadirannya mampu memberikan dampak positif ekonomi. 

Dampak positif pembangunan pariwisata tidak terlepas dari 

peran wisata pencipta multiplier effect ekonomi (Dharma, 

2021). Peningkatan ekonomi, pemerataan dan pengentasan 

kemiskinan dapat dilakukan melalui pembangunan dan 

pengembangan pariwisata yang dianggap sebagai simbol 

pembangunan berkelanjutan, agenda pembangunan 

pemerintah dan pihak industri serta menjadi harapan 

masyarakat miskin untuk memperoleh pendapatan melalui 

pemanfaatan aktivitas pengunjung (Jorgensen dan  

 

McKercher, 2019). Namun, disisi lain keberadaan pariwisata 

dapat menimbulkan dampak buruk terhadap kondisi sosial 

dan lingkungan. Konsep keberlanjutan pariwisata muncul 

sebagai bagian dari upaya memberikan solusi, meskipun pada 

dasarnya pariwisata berkelanjutan tetap tidak berkelanjutan 

(Jorgensen dan McKercher, 2019).  

      Sektor pariwisata adalah salah satu sektor potensial yang 

dapat digunakan dalam strategi pembangunan ekonomi yang 

bertujuan dalam rangka meningkatkan pertumbuhan ekonomi 

di suatu negara. Hal tersebut diharapkan dapat memberikan 

kontribusi pada peningkatan pendapatan masyarakat secara 

keseluruhan sehingga secara luas dapat menciptakan 

kemakmuran masyarakat dan secara sempit menciptakan 

lapangan pekerjaan bagi masyarakat.  

      Sejalan dengan hal tersebut, pemerintah telah menyusun 

strategi pengembangan pariwisata yang dirumuskan 

berdasarkan visi pembangunan jangka panjang Indonesia 

tahun 2025 dengan tujuan untuk kemandirian, kemajuan, 
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keadilan dan kemakmuran dalam masyarakat serta arah 

pembangunan yang lebih baik khususnya terhadap 

masyarakat miskin, menciptakan lapangan pekerjaan dan 

lingkungan. Sehingga untuk mencapai tujuan dan sasaran visi 

pembangunan tersebut dikemas didalam konsep pariwisata 

berkelanjutan. Pariwisata berkelanjutan secara nyata akan 

memberikan kontribusi untuk mencapai visi pembangunan 

nasional pada tahun 2025 sehingga dapat berjalan sesuai 

dengan sasaran pembangunan. Kementerian Pariwisata dan 

Ekonomi Kreatif/Badan Pariwisata dan Ekonomi Kreatif 

(Kemenparekraf/Baparekraf) tidak lagi fokus terhadap angka 

kunjungan wisatawan di Indonesia, namun, menjadi lebih 

fokus terhadap usaha mendorong pariwisata berkelanjutan di 

Indonesia. 

      Secara garis besar, pariwasata berkelanjutan merupakan 

konsep berwisata yang akan memberikan dampak dalam 

jangka panjang terhadap lingkungan, sosial, budaya, serta 

ekonomi untuk seluruh masyarakat lokal maupun wisatawan. 

Kemenparekraf/Baparekraf memiliki empat pilar fokus yang 

dikembangkan dalam pengembangan pariwisata 

berkelanjutan yaitu pengelolaan berkelanjutan pada bisnis 

pariwisata, ekonomi berkelanjutan dalam jangka panjang, 

keberlanjutan budaya, dan pada aspek lingkungan. Pariwisata 

berkelanjutan memiliki makna lebih dari pelestarian 

lingkungan alami, namun telah memasuki ranah 

kesejahteraan ekonomi dan memakmurkan bagi masyarakat 

di kawasan objek wisata. Salah satu potensi yang dapat 

dikembangkan menjadi pariwisata berkelanjutan adalah objek 

wisata Pantai Kutang yang terletak di Kabupaten Lamongan, 

Jawa Timur. 

      Objek wisata Pantai Kutang terletak di Dusun Kentong 

Desa Labuhan Kecamatan Brondong Kabupaten Lamongan, 

dan mudah ditemukan karena dalam perjalanan menuju ke 

Wisata Pantai Kutang terdapat papan petunjuk ke arah 

menuju tempat wisata. Pantai Kutang memiliki jarak 

tempuhnya sekitar 59 km dari pusat kota Lamongan yang 

dapat ditempuh dalam waktu 1,5 jam. Wisata Pantai Kutang 

dikenal oleh masyarakat khususnya Kabupaten Lamongan 

dan Kabupaten Tuban karena terletak dekat dengan 

kabupaten tersebut. Pantai kutang memasuki puncak ramai 

pengunjung pada musim liburan  manun pada dalam angka 

yang rendah  dikarenakan perkembangan tempat wisata yang 

tidak optimal. Untuk menarik minat pengunjung maka 

dibutuhkan konsep pengembangan untuk meningkan jumlah 

pengunjung di Wisata Pantai Kutang.  

      Berkaitan dengan penyampaian diatas, maka dalam 

penelitian ini bertujuan menganalisis implementasi 

pengembangan konsep pariwisata berkelanjutan untuk 

dikembangkan di objek wisata Pantai Kutang. 

 

2. METODE PENELITIAN 

      Penelitian ini menggunakan metode studi kasus, peneliti 

ingin mengetahui lebih dalam mengenai permasalahan dan 

solusi yang akan digunakan dalam pengembangan pariwisata 

dengan konsep berkelanjutan melalui kegiatan pengelolaan 

pariwisata dan kegiatan berwisata dengan menelaah secara 

nyata sehingga mendapat informasi secara terinci dan 

mendalam. Penggunaan metode studi kasus mampu 

menangkap arti kepentingan masyarakat maupun kelompok 

tertentu. Metode studi kasus ditulis dengan format deskriptif 

kualitatif untuk mendapatkan skema eksplorasi yang runtut 

dan mudah dipahami serta mendapatkan jawaban atas seluruh 

pertanyaan yang diajukan.  

       Metode studi kasus merupakan strategi yang dapat 

digunakan dalam penelitian yang menjawab pertanyaan 

utama penelitian bagaimana atau mengapa, dimana peneliti 

mempunyai sedikit waktu  untuk mengontrol peristiwa yang 

diteliti, dan penelitian terfokus pada fenomena kontemporer, 

untuk memantau peristiwa kontemporer. Dalam metode studi 

kasus, peneliti fokus pada desain dan pelaksanaan penelitian. 

Metode studi kasus pada hakikatnya sama dengan metode 

sejarah, hanya saja ditambahkan observasi sistematis dan 

wawancara. Jenis bukti dalam metode studi kasus meliputi 

dokumen, peralatan, wawancara, observasi, dan dalam 

beberapa situasi, observasi dan manipulasi partisipan 

informal dapat dilakukan. Hal tersebut disebabkan karena 

studi kasus merupakan model yang amat lengkap dalam 

memperoleh data dalam sebuah penelitian. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Deskripsi Umum Objek Wisata Pantai Kutang 

Kabupaten Lamongan terletak di Jawa Timur (6°51'54''-

7°23'6'' lintang selatan dan 122°4'41''-122°33'12'' Bujur 

Timur). Luas wilayah Kabupaten Lamongan ±1.812,8 km2 

dengan panjang garis pantai 47 km, dengan wilayah perairan 

902,4km2. Kecamatan brondong terletak di bagian utara 

kabupaten Lamongan. Wilayah Kecamatan Brondong dibagi 

menjadi dua bagian, yaitu daerah pertanian dan daerah pantai 

(Kecamatan Brondong, 2022). Daerah pantai yang terdapat 

pada Desa Labuhan Kecamatan Brondong dimanfaatkan 

sebagai tempat wisata yaitu Desa Wisata Pantai Kutang. 

Wisata Pantai kutang merupakan objek wisata yang 

berbasis ekowisata dengan menyuguhkan keindahan alam 

laut. Penyebutan Pantai Kutang bermula dari banyaknya 

sampah kutang (Bra) yang berserakan dan tersangkut pada 

mangrove yang ada disekitar bibir pantai. 

 

3.2 Persoalan Pariwisata Di Objek Wisata Pantai Kutang 

Dalam Perspektif Pembangunan Berkelanjutan 

      Pariwisata berkelanjutan dibutuhkan untuk membangun 

dan mengembangkan destinasi wisata sehingga akan 

memberikan dampak positif pada aspek ekonomi, aspek 

sosial, dan aspek lingkungan. Sebagai sebuah destinasi 

wisata, Pantai Kutang membutuhkan pengelolaan wisata dan 

pengembangan  secara berkelanjutan dengan tujuan 

meningkatkan kualitas pelayanan dan kualitas hidup 

masyarakat di kawasan pariwisata tersebut. Pengelolaan 

objek wisata pantai kutang  kurang optimal, hal ini dapat 

dilihat  pada kondisi penataan kawasan wisata yang belum 

tertata belum tersedia fasilitas yang lengkap. 

      Pengelolaan destinasi wisata yang masih belum maksimal 

dan dapat mengancam eksistensi keberadaan pariwisata 

tersebut seperti  seperti tempat untuk  beribadah, kamar 

mandi, tempat parkir dan fasilitas lainnya yang belum 

tersedia. Selain itu, pengelola juga harus melakukan 
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perbaikan secara pengelolaan maupun program yang 

berkelanjutan agar destinasi wisata pantai kutang ini tetap 

ada dan berkelanjutan sehingga diharapkan mampu 

memberikan dapat terhadap masyarakat khususnya 

peningkatan kesejahteraan ekonomi, kualitas lingkungan, 

serta keadilan yang terjamin dan tata kelola yang terlaksana 

sehingga mampu menjaga peningkatan satu generasi ke 

generasi, maka dari itu peneliti dalam mengidentifikasi 

terkait persoalan di destinasi objek wisata Pantai Kutang 

akan dijelaskan dalam tiga poin aspek dalam prinsip dasar 

dalam pariwisata berkelanjutan hal ini sesuai dengan yang 

terdapat di dalam sub bab latar belakang penelitian, seperti 

berikut ini: 

1) Aspek Lingkungan 

Persoalan pertama yang dihadapi dalam aspek lingkungan 

adalah abrasi air laut yang mengancam garis pantai akibat 

kenaikan air laut. Sehingga, perlu adanya tindak lanjut dari 

pengelola untuk mengajak para wisatawan, masyarakat, dan 

lembaga swada masyarakat (LSM) lingkungan yang 

berpartisipasi pada konservasi lingkungan laut di sekitar 

kawasan objek wisata Pantai Kutang. Pengelola melakukan 

program penanaman mangrove sehingga dapat memperbaiki 

dan mengembangkan ekosistem laut dan lingkungan sekitar 

bibir pantai. Konsep Zona Perlindungan Bersama (ZPB) 

dapat diterapkan pada wisata pantai kutang mencegah 

terjadinya kerusakan di masa mendatang. Tempat sampah 

yang terpisah antara organik dan plastik perlu disediakan 

dikawasan wisata pantai kutang untuk memudahkan dalam 

mengolahan sampah. Pengelolaan sampah di destinasi Desa 

Wisata Laut Pantai Kutang yang masih belum maksimal. Hal 

ini dapat dilihat dari aktivitas wisatawan yang masih 

membuang sampah sembarangan karena belum adanya 

fasilitas tempat sampah yang memadahi hal tersebut jika 

dibirkan dapat mengancam kawasan di pantai tersebut. 

Sampah plastik seperti botol jika dimanfaatkan dan dikelola 

dengan baik dapat dimanfaatkan menjadi terowongan dengan 

bahan olahan limbah sampah serta monumen yang terbuat 

dari olahan limbah sampah dengan tujuan untuk menambah 

minat masyarakkat terhadap destinasi wisata pantai kutang. 

Selain itu, pengelola harus merevisi pembangunan sarana 

jembatan yang menjadi spot foto wisata, meskipun hal 

tersebut menjadi daya tarik di kawasan objek wisata Pantai 

Kutang tetapi dalam jangka panjang dapat mengancam 

ekosistem dibawah laut dan kawasan garis pantai. 

2) Aspek sosial 

     Masyarakat sekitar pantai kutang merupakan aspek 

penting pada pariwisata wisata pantai kutang terhadap situasi 

sosial dan budaya. Aktivitas wisatawan dan masyarakat 

sekitar dapat memberikan dampak positif maupun dampak 

negatif. Pariwisata berkelanjutan merupakan konsep yang 

bertujuan agar terjadinya dampak positif pada pembangunan 

pariwisata terhadap nilai sosial, serta dapat mengenali dan 

mengelola  dampak negatif yang mungkin terjadi  pada 

pengelolaan destinasi wisata Pantai Kutang. Pembangunan 

pariwisata diharapkan dapat memberikan lapangan pekerjaan 

bagi masyarakat sehingga dapat mengurangi angka 

pengangguran. Angka pengangguran di Desa Labuhan cukup 

tinggi, utnuk mencukupi kebutuhan, masyarakat ini dapat 

merusak ekosistem laut. Pengadaan wisata pantai kutang di 

Desa Labuhan menjadi lebih baik dengan mendirikan tempat 

wisata berbasis ekosistem dan kearifan lokal. Membahas 

terkait aspek sosial, kearifan lokal memiliki peran penting 

yang mencakup keunikan budaya masyarakat sekitar sekitar 

pantai kutang, nilai dan norma dipertahankan oleh 

masyarakat dalam memperlakukan alam bahari serta sikap 

masyarakat lokal terhadap wisatawan.  

      Selain itu, nilai sosial yang diterapkan harus diperhatikan 

pula oleh para wisatawan di kawasan objek wisata Pantai 

Kutang bertujuan untuk memelihara kenyamanan masyarakat 

dan wisatawan saat berkunjung terutama dari segi sikap dan 

etika para wisatawan saat melakukan aktivitas di destinasi 

wisata tersebut. Selain itu, budaya wisatawan dan masyarakat 

lokal tentu tidak bisa dilepaskan dari nilai-nilai norma dan 

moralitas masyarakat di kawasan destinasi wisata tersebut. 

Persoalan yang terjadi yaitu sikap dan perilaku wisatawan 

saat berkunjung khususnya perilaku seksualitas yang terjadi. 

Hal tersebut tentu menjadi persoalan serius yang harus 

diperhatikan oleh pengelola dalam mengatasi persoalan 

tersebut. 

3) Aspek ekonomi 

       Manfaat dalam aspek ekonomi yang dapat diperoleh dari 

adanya wisata pantai kutang yaitu dapat meningkatkan 

pendapatan ekonomi masyarakat kawasan wisata pantai 

kutang, ehingga dapat mengurangi jumlah masyarakat miskin 

yang berada di kawasan wisata pantai kutang. Dalam aspek 

sosial, pengelola masih belum sepenuhnya bekerjasama 

dengan masyarakat dalam menunjang aktivitas ekonomi di 

kawasan wisata diantaranya menyediakan tempat pertokoan 

bagi masyarakat untuk membuka usaha di kawasan objek 

wisata Pantai Kutang. Selain itu keterlibatan masyarakat 

lokal dalam pengembangan destinasi sangat diperlukan 

khususnya dalam menjaga keberlangsungan dan keberadaan 

destinasi wisata tersebut. Dengan keterlibatan masyarakat 

setempat diharapkan akan terjadi sebuah kolaborasi antara 

pengelola dan masyarakat lokal, yang selama ini hanya 

dikelola oleh para pemuda dan tidak ada program yang 

menarik guna menarik para wisatawan untuk datang kembali 

ke destinasi wisata tersebut. Kurangnya daya tarik tersebut 

tidak terlepas dari kurangnya penyelenggaran event ataupun 

pameran produk lokal. Selain itu, dapat diperhatikan jika 

dengan ketidakadaan pembaruan dari destinasi wisata 

tersebut, maka menjadi sebuah ancaman akan keberadaan 

destinasi wisata itu sendiri. Selain itu, jika diselenggarakan 

sebuah event khususnya berupa festival laut yang 

menampilkan kesenian dan keindahan bahari hal tersebu akan 

mampu menarik para wisatawan untuk datang kembali. 

Disamping itu, penyelenggaraan pameran produk lokal juga 

akan memberikan kebermanfaatan ekonomi bagi masyarakat 

lokal, dengan adanya pameran tersebut dapat menjadi sarana 

promosi bagi UMKM lokal untuk memperkenalkan produk 

mereka kepada wisatawan. 

4) Implementasi Pembangunan Berkelanjutan di Sektor 

Pariwisata 

       World Commission on Environment and Development 

(WCED) menerbitkan Brundland Report in Our Common 

Future  2019 tentang pembangunan berkelanjutan, secara 
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spesifik ada tiga pilar dalam menjelaskan pembangunan 

berkelanjutan, yaitu pilar ekonomi, sosial dan lingkungan. 

Selain itu, World Trade Organization (WTO) menyatakan 

bahwa prinsip-prinsip pembangunan berkelanjutan mencakup 

ekologi, sosial budaya, dan ekonomi, baik untuk generasi 

sekarang maupun generasi mendatang. UNWTO telah 

mendefinisikan  pariwisata berkelanjutan  sebagai pariwisata 

yang memperhitungkan secara penuh dampak ekonomi, 

sosial dan lingkungan saat ini dan masa depan, memenuhi 

kebutuhan pengunjung, industri, lingkungan dan komunitas 

lokal. Maka dari itu, peneliti ingin meneliti lebih jauh terkait 

program pembangunan yang tepat dalam pengembangan 

objek wisataPantai Kutang berdasarkan tiga aspek pariwisata 

berkelanjutan yaitu sosial, ekonomi, dan lingkungan, yakni 

sebagai berikut: 

1) Aspek Lingkungan 

      Pengembangan pariwisata berkelanjutan berusaha 

memberikan pencegahan akan kerusakan alam yang terjadi 

dari aktivitas pariwisata dan memunculkan potensi daya 

dukung alam berupa keindahan, kebersihan, dan kestetikaan 

untuk menarik pengunjung datang berwisata. Selain itu, 

dalam menjawab persoalan yang sedang dihadapi terkait 

aspek-aspek dalam pembangunan berkelanjutan yang terjadi 

salah satunya terdapat di objek wisata Pantai Kutang 

khususnya mengenai keberlanjutan lingkungan. Kemudian 

kebijakan-kebijakan tersebut nantinya akan menjadi strategi 

dalam pengembangan destinasi objek wisata Pantai Kutang 

yang lebih  matang dan sesuai dengan kondisi di objek wisata 

Pantai Kutang. Maka, dari itu peneliti mengambil program 

pengembangan sesuai kondisi yang terjadi untuk dijadikan 

menjadi strategi pengembangan objek wisata hal tersebut 

didasarkan dari persoalan yang terjadi di kawasan objek 

wisata dan melakukan diskusi dengan pakar yang dalam hal 

ini yakni Dinas Pariwisata dan Kebudayan, Badan 

Perencanaan Pembangunan Daerah Kabupaten Lamongan. 

Peneliti dan pakar kemudian bersepakati menetapkam tiga 

strategi yang diambil dalam aspek keberlanjutan ekonomi di 

kawasan objek wsiata. Sebagai berikut: 

a) Pengembangan kawasan mangrove menjadi program 

yang harus diambil guna mengatasi persoalan terkait 

eksploitasi sumber daya untuk aktivitas pariwisata 

dan perencanaan pembangunan yang tidak ramah 

lingkungan, Oleh karena itu, perlu adanya 

pengelolaan dan pengembangan pariwisata  

berkelanjutan yang memperhatikan kebutuhan 

generasi sekarang dan juga memperhatikan 

kebutuhan  generasi mendatang. 

b) Penyediaan alat pengelolaan limbah dan tempat 

sampah sesuai dengan jenis sampah, hal tersebut 

berguna untuk mendukung kebersihan dan 

keindahan lingkungan. Selain itu, akan menciptakan 

kenyamanan bagi pengunjung objek wisata karena 

tidak adanya sampah dan limbah dari aktivitas 

berwisata yang berserakan di kawasan objek wisata. 

Faktanya, semakin banyak  wisatawan, semakin 

banyak pula sampah yang dihasilkan. Jika dibiarkan, 

jumlah sampah tersebut dapat menjadi bom waktu, 

merugikan lingkungan dan  menghancurkan industri 

pariwisata itu sendiri. Jumlah sampah akan semakin 

meningkat seiring dengan meningkatnya jumlah 

pengunjung suatu destinasi wisata. 

c) Melibatkan LSM lingkungan dalam pengawasan 

kerusakan lingkungan, strategi tersebut menjadi 

salah satu kunci keberhasilan implementasi 

pengembangan pariwisata berkelanjutan. Kerjasama 

dan kolaborasi pengelola objek wisata dan lembaga 

swadaya masyarakat lingkungan sebagai pengawas 

dan memberikan masukkan jika terjadi potensi 

kerusakan lingkungan dari aktivitas pariwisata 

sehingga pihak pengelola dapat langsung melakukan 

pencegahan dan menanggulangi potensi kerusakan 

lingkungan di kawasan objek wisata. 

2) Aspek Sosial 

      Aspek sosial menjadi intrumen penting dalam 

pembangunan berkelanjutan. Konsep pariwisata 

berkelanjutan pada hakikatnya memusatkan dan bertujuan 

untuk memulihkan dan mempertahankan dampak-dampak 

positif yang timbul dari keberadaan destinasi wisata di 

tingkat masyarakat, sekaligus juga mempunyai fungsi 

pengelolaan dan meminimalisir dampak-dampak negatif yang 

timbul dari kegiatan pariwisata. Peraturan Menteri Pariwisata 

No.14 tahun 2016 tentang Pedoman Destinasi Pariwisata 

Berkelanjutan. Partisipasi aktif dan partisipasi  masyarakat 

dalam kegiatan pariwisata akan berdampak pada 

terbentuknya rasa kepemilikan dan perlindungan antara 

masyarakat terhadap objek wisata. Ketika rasa memiliki dan 

peduli ini dirasakan dan ada, maka masyarakat akan turut 

serta mengelola dan menjaga pariwisata di wilayahnya 

sebagai bagian penting dari  masyarakat. Sehingga, 

pengembangan pariwisata berkelanjutan berusaha 

memberikan kontribusi dalam mempertahan kelestarian dan 

menjaga norma-norma yang ada masyarakat dan menjawab 

persoalan yang sedang dihadapi terkait aspek-aspek dalam 

pembangunan berkelanjutan yang terjadi di objek wisata 

khususnya mengenai aspek sosial, pengembangan destinasi 

objek wisata yang lebih matang dan sesuai dengan kondisi di 

objek wisata Pantai Kutang, sebagai berikut : 

a) Penyediaan sarana CCTV berguna untuk menjaga 

keamanan dan kenyamanan wisatawan yang 

berkunjung, lebih jauh itu, penyediaan sarana CCTV 

tersebut berfungsi untuk mengawasi dan mengontrol 

aktivitas wisatawaan saat beraktivitas di kawasan 

objek wisata sehingga tidak terjadi hal-hal yang 

bergesekan oleh norm-norma di masyarakat sekitar 

objek wisata. 

b) Pagelaran kebudayaan lokal merupakan strategi 

yang berfokus untuk menjadikan kebudayaan lokal 

menjadi salah satu daya tarik yang ditawarkan objek 

wisata dan menjadi daya tarik pengunjung untuk 

datang berwisata. Desa Labuhan lokasi dari objek 

wisata Pantai Kutang merupakan salah satu desa 

yang memilki berbagai kebudayaan jika 

dimanfaatkan akan menjadi salah satu peluang untuk 

menarik wisatawan. Selain itu, pentas pagelaran 

kebudayaan lokal berguna untuk menjaga 

kelestarian budaya yang ada di Desa Labuhan. 
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3) Aspek Ekonomi 

    Dalam konteks pengembangan pariwisata berkelanjutan, 

dari sisi aspek ekonomi, menjadi sesuatu yang penting 

supaya memunculkan kebermanfaatan ekonomi. Dalam 

pengembangan objek wisata berkelanjutan, keberlanjutan 

ekonomi merupakan aspek yang memiliki dampak secara 

langsung yang dirasakan oleh masyarakat. Sehingga dapat 

bahwa dalam pengembangan pariwisata berkelanjutan 

berusaha memberikan kontribusi dalam peningkatan ekonomi 

masyarakat dan menciptakan lapangan pekerjaan, lapangan 

usaha bagi masyarakat. Selain itu, dalam menjawab persoalan 

yang sedang dihadapi terkait aspek-aspek dalam 

pembangunan berkelanjutan yang terjadi di objek wisata 

khususnya mengenai keberlanjutan ekonomi. Kemudian hal 

tersebut nantinya akan menjadi program dalam 

pengembangan destinasi objek wisata yang lebih matang dan 

sesuai dengan kondisi di objek wisata Pantai Kutang. Maka, 

dari itu peneliti mengambil perencanaan pembangunan sesuai 

kondisi yang terjadi untuk dijadikan menjadi strategi 

pengembangan objek wisata Pantai Kutang, sebagai berikut: 

a) Melibatkan masyarakat dalam perencanaan 

pengembangan destinasi, hal berperan sebagai pihak 

pendukung dan turut berperan dalam menjaga 

keberadaan pariwisata. Keterlibatan masyarakat 

dalam perencanaan pengembangan pada saat ini 

bukan lagi dipandang sebagai objek pengembangan 

saja, melainkan sebagai subjek yang turut 

berpartisipasi dalam mensukseskan pengembangan 

pariwisata. Dalam pariwisata berkelanjutan peran 

masyarakat menjadi penting karena hal tersebut 

menjadi daya dukung untuk memberikan gagasan 

dan ide pengembanagn yang sesuai dengan potensi 

daerah 

b) Event dan pameran produk, dewasa ini pariwisata 

dituntut untuk bisa bersaing dan menarik sebanyak-

banyaknya pengunjung dari hal tersebut perlu 

adanya strategi yang dapat dijadikan untuk menarik 

pengunjung salah satunya pameran dan event 

produk lokal. Maka, dari itu pengelola dan 

masyarakat turut berperan aktif terlibat dalam 

pelaksanaannya. Event dan pameran produk lokal 

juga mampu menjadi sarana untuk mengenalkan 

UMKM lokal yang ada dikawasan objek wisata baik 

UMKM yang memproduksi makanan dan minuman, 

cendramata, souvenir khas kawasan objek wisata. 

c) Pembangunan sarana pertokoan fasilitas sarana 

pertokoan merupakan pelengkap dari 

penyelenggaraan event dan pameran produk lokal 

yang diselenggarakan di objek wisata 

d) Keterlibatan Dinas Pariwisata dan Kebudayaan 

dalam hal ini keterlibatan Dinas Pariwisata dan 

Kebudayaan dalam pengembangan daya tarik wisata 

berarti pengorganisasian dan pembuatan suatu 

konsep  kegiatan yang akan dilakukan dengan  

mengembangkan pariwisata yang menarik dengan  

mempromosikan pariwisata.  

 

 

 

4. KESIMPULAN 

    Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat 

disimpulkan pembangunan berkelanjutan didalam sektor 

pariwisata dapat dilak ukan melalui beberapa program, 

diantaranya: 

1) Pengembangan kawasan mangrove menjadi 

program yang harus diambil guna mengatasi 

persoalan terkait eksploitasi sumber daya untuk 

aktivitas pariwisata. 

2) Penyediaan alat pengelolaan limbah dan tempat 

sampah sesuai dengan jenis sampah, program 

tersebut diambil guna mendukung kebersihan dan 

keindahan lingkungan. 

3) Melibatkan LSM lingkungan, kerjasama dan 

kolaborasi pengelola objek wisata dan lembaga 

swadaya masyarakat lingkungan sebagai pengawas 

dan memberikan masukkan jika terjadi potensi 

kerusakan lingkungan dari aktivitas pariwisata. 

4) Penyediaan sarana CCTV untuk menjaga keamanan 

dan kenyamanan wisatawan yang berkunjung. 

5) Pagelaran kebudayaan lokal merupakan strategi 

yang berfokus untuk menjadikan kebudayaan lokal 

menjadi salah satu daya tarik yang ditawarkan objek 

wisata 

6) Melibatkan masyarakat dalam perencanaan 

pengembangan destinasi, hal berperan sebagai pihak 

pendukung dan turut berperan dalam menjaga 

keberadaan pariwisata. 

7) Event dan pameran produk, dewasa ini pariwisata 

dituntut untuk bisa bersaing dan menarik sebanyak-

banyaknya pengunjung. 

8) Pembangunan sarana pertokoan merupakan suatu 

hal yang akan menarik wisatawan datang 

berkunjung membeli oleh-oleh khas daerah 

9) Keterlibatan Dinas Pariwisata dan Kebudayaan 

dalam hal ini keterlibatan dinas pariwisata dan 

kebudayaan 
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